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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan fondasi yang sangat pentimg ed®nsial bagi
keunggulan suatu bangsa. Hal ini disebabkan pewtidoerperan sebagai usaha
yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas bamdaya manusia yang ada.
Pendidikan memiliki posisi strategis yang akan berdak pada aspek kehidupan
yang lain sepanjang manusia ada, oleh karena itjarwapabila masalah
pendidikan tidak akan pernah habis untuk diperlsigkan oleh siapapun
terutama para pakar dan praktisi pendidikan. Pémiidyang bermutu dapat
meningkatkan outcome sumber daya manusia unggg yada gilirannya akan
terbangun watak suatu bangsa, serta dapat menankédaerhasilan bidang
lainnya seperti ekonomi, politik, dan sebagainyaeka manusia merupakan
subjek dalam seluruh aktifitas bidang-bidang ters&b

Maksud tersebut selaras dengan Undang-Undang Rleplrizonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan MNabkid®’asal 3 yang
menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi embgngkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmrbebat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan U@tkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbagtakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentawgjgwal?

Penyelenggaraan pendidikan tersebut dimanifestasikdam Peraturan
Pemerintah No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nddramalidikan. Standarisasi
ini merupakan kriteria minimal tentang sistem pdidin di seluruh wilayah

hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia yang jo@riumenjamin mutu

! Mulyasa,Manajemen Berbasis SekolgBandung; Remaja Rosdakarya, 2005), him.4
2 UU Nomor 20 tahun 2003fentang Sistem Pendidikan NasiangBandung;
Fokusmedia, 2006), him.6



pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan Wkehid bangsa dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaidrt

Dalam proses belajar mengajar guru merupakan \@rigéng sangat
penting. Pengetahuan, ketrampilan dan prilaku guemupakan instrument yang
menciptakan kondisi dan suatu proses pembelajBrinkualitas anak ditentukan
kualitas belajarnya, maka sangatlah beralasan chita mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam menyiapkan masa depan dadi&k dibandingkan
dengan profesi lain. Hal ini berimplikasi bahwa gunemainkan peran penting
dan strategis dalam layanan pendidikan pada amuigk di

Namun selama ini dalam proses belajar mengajar@sihnterkesan posisi
guru sebagi subyek dan murid sebagai obyek. Sisargyah menerima atau
mentransfer keilmuan belaka. Siswa dianggap sebagang yang tidak
mempunyai pengetahuan apa-apa. Kemudian dimasuliadeinformasi supaya
ia tahu. Padahal belajar bukanlah konsekuensi dismari penuangan informasi
kedalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatental dan kerja siswa
sendiri.

Djohar menyatakan hal tersebut dengan istildBlivery systethyang
menyikapi pendidikan hanya sebagai upaya menyampakengetahuan kepada
siswa, pada akhirnya cara seperti ini akan menjehanjadi pendidikan dengan
sistem suabArtinya pendidikan kita tidak jauh dari menyuapi& didik dengan
pengetahuan, sedangkan suapan yang diperoleh uersgdk akan menyamai
jumlah volume ilmu yang berkembang.

Hal serupa diungkapkan juga oleh Wina Sanjaya yeamgendapat bahwa
kendala-kendala yang dihadapi dunia pendidikan ndiomesia salah satunya
adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. patzsas pembelajaran yang
ada, anak kurang didorong untuk mengembangkan keoeamberfikir. Proses
pembelajaran dalam kelas hanya diarahkan pada keuzemuntuk menghafal

dan menumpuk informasi dalam otak sang anak tamgreyhubungkannya dengan

3 Rahardjo, Http//PP.19/2005/04/Standar-NasionalRikan, akses: Senin, tgl, 24
Januari 2011.

* Djohar, Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong Magai(Yogyakarta;
Grafika Indah, 2006), him. 166



kehidupan sehari-hati.Intinya dalam bidang pembelajarannya tidak diaaahk
untuk membentuk manusia yang cerdas, memiliki kepumm memecahkan
masalah hidup, serta tidak diarahkan untuk memkem@nusia yang kreatif dan
inovatif sehingga berakibat bahwa anak hanya kega tapi miskin aplikasi.

Hal tersebut tentu tidak akan terjadi jika prosemmbpelajaran ini
direncanakan, dilaksanakan secara fleksibel, besriarserta menantang siswa
untuk dapat berpartisipasi aktif dan berimprovisdaiam proses pembelajaran
yang dilakukan sehingga kedewasaan dalam bidangepmtuan, keterampilan
dan sikap akan dapat tercapai dengan baMana Syaodih Sukmadinata
menambahkannya, bahwa hal tersebut akan berimplécasdap nilai-nilai siswa
dalam rangka pengembangan pembentukan dan penggambgreserta didik
tersebut.

Oleh karena itu, guru dituntut untuk kreatif, memgegkan serta memiliki
kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilildengéonbelajaran yang
efektif. Hal ini penting terutama untuk menciptaki&lim pembelajaran yang
kondusif dan menyenangkan. Cara guru melakukam sugiatan pembelajaran
memerlukan pendekatan dan metode yang berbedardpagwdelajaran lainnya.

Proses pembelajaran yang dilakukan guru agama lslemsaat ini masih
sebatas sebagai proses penyampaian pengetahuangteagama Islam. Proses
internalisasi dan aplikasi nilai-nilai Islam dalakehidupan sehari-hari siswa
justru kurang mendapat perhatian. Menurut Chabibh@h Pendidikan Agama
Islam adalah salah satu subyek pelajaran yang ltapedajari siswa disekolah
agar diharapkan dapat memberi keseimbangan dalbmupan anak kelak yakni
manusia yang memiliki kualitas tertentu dan tidedepas dari agama Islam.

Rasulullah pun jauh-jauh hari telah menegaskannddladistnya terkait

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari.

> Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran; Berorientasi Standar Proseendidikan
(Jakarta, Kencana, 2006), him. 3 _

® Suharsimi Arikunto,Manajemen Pengajaran Secara Manusia@dakarta; Rinneka
Cipta, 1993), him. 4

" Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung; Remaja
Rosdakarya, 2005), him.4_

8 Mulyasa,Menjadi Guru Profesional(Bandung; Remaja Rosdakarya, 2005), him.95

° Opcit, Mulyasa, HIm.98
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Dari ‘aisyah r.a. katanya, bahwa Rasulullah S.&avkata; “ barang siapa
yang melakukan pekerjaan (tentang ilmu agama) yaegentangan
dengan petunjuk kami maka pekerjaan itu tertolldkR( Muslim) .

Rasulullah juga menegaskan perihal bagaimana lkatashberhati-hati

ketika mengucapkan sesuatu kepada orang lain.
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Dari Abu Hurairah r.a. katanya; Rasulullah S.w.aemperingatkan

sesungguhnya seorang hamba mengucapkan perkatagntigak lebih

dahulu dipikirkannya tujuan dan akibatnya, kadaaddng

menjatuhkannya kedalam api neraka sejauh jarakaatitaur dan barat.

(H.R.Muslim).

Al-Qur'an pun telah menegaskan betapa pentingnyakgenaan aspek-
aspek keislaman atau seluruh ajaran Islam olelapsétambanya, sebagaimana

dalam surat As-Shaf ayat 3 mengatakan;
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“ Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamugaakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan ” (QS. As-shof’3).

Kata (»5) Kabura berarti besartetapi yang dimaksud adalamat keras

karena sesuatu yang besar terdiri dari beberapgdoen. Kata ini melukiskan

sesuatu yang sangat aneh yakni mereka mengakudperimereka sendiri yang

** Shohih Muslim, Juz Il, HIm.125

** Shohih Muslim, Juz Il, HIm.139

12 Al-qur'anul karim dan Tarjamah Jilid Il Juz 28Semarang; PT. Toha Putra, 2003 ),
Him. 552.



meminta agar dijelaskan tentang amalan yang diisAkah untuk mereka
kerjakan. Namun setelah dijelaskan mereka enggtuk umengerjakannya.

Kata (&) magtanadalabkebencian yang sangat kerdari sini ayat diatas

mengandung dua hal yang keduanya sangat besar kadganya sangat

mengundang murka Allah. Di tambah ;lagi dengén:-é) ‘nda Allah/disisi Allah

yang menunjukkan kemakmuran itu dating dari Alllarena itu, menurut al-
Qusyairi sebagaimana dikutip oleh al-baga’l “tideka ancaman terhadap suatu
dosa seperti ancaman yang dikemukakan ayat ini”.

Thobathoba’i menggaris bawahi perbedaan antaemgatakan sesuatu
apa yang tidak ia kerjakadan tidak mengerjakan apa yang tidak dikatakan.
Yang pertama adalah kemunafikan, sedangkan yangakeadalah kelemahan
tekad. Allah menjadikan kebahagiaan manusia melatoal kebajikan yang
dipilihnya sendiri, sedang kunci pelaksanaanny#aideehendak dan tekad.

Namun pada kenyataannya tidak semua guru mempkeyarampilan
dalam memilih strategi pembelajaran. Banyak faktorg melatar belakanginya.
Menurut penulis, diantara faktor-faktor tersebutlall latar belakang pendidikan
guru dan kurangnya kesadaran guru untuk meningkdtkalitas pembelajaran.
Begitupun siswa, ada beberapa faktor yang mempehnig&esulitan belajar,
diantaranya adalah latar belakang pendidikan, lingkn tempat belajar atau
tempat tinggal, kesiapan siswa dalam menerima gralaj serta kurang
mengetahui akan pentingnya pendidikan. Hal tersabempengaruhi kualitas
pembelajaran dalam upaya untuk mencapai tujuanigikad.

Dari dasar inilah lahir Peraturan Menteri PendidikaNasional
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang StaRdases untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah. Standar prosesemipakan standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pejata pada satu satuan
pendidikan. Dalam pasal 1 Permendiknas nomor 4inta8007 di atas disebutkan

bahwa standar proses untuk satuan pendidikan diasaimenengah mencakup

13 M. Quraish shihabTafsir Al-Mishbah Volum 14,(Jakarta; Lentera hati, 2002), Him.
11-14



perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan pesdmlajaran, penilaian

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembalHja&eempat komponen

dalam peraturan menteri ini dijadikan sebagai patakinimal yang harus dicapai
oleh setiap guru di setiap lembaga pendidikan. Malaroses perencanaan
pembelajaran, guru dituntut untuk membuat silabersa rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), sedangkan dalam pelaksanaaltgydukan persyaratan

pelaksanaan proses pembelajaran, serta diukur ungehilaian. Rangkaian

proses ini akan berjalan dengan baik bila dilengkemgawasan yang berupa
supervisi, evaluasi, pemantauan, pelaporan daakitahjut dari pihak pimpinan

lembaga pendidikan.

SMP SMESTA Semarang merupakan salah satu lembagapjen

formal swasta yang berstandar Nasional. Sebagaladekwasta favorit, tentunya
sekolah ini harus mencapai Standar Nasional Pewidyang sudah ditetapkan
oleh pemerintah, termasuk di antaranya adalah ataptbses pembelajaran,
standar proses pembelajaran yang di jelaskan dBemmendiknas no 41 tahun
2007 adalah sebagai acuan proses pembelajararsgiada pendidikan dasar dan
menengah. sejak pertama kali standarisasi inilidign oleh pemerintah yang

berupa undang-undang, hingga kemudian undang-un@atang standar proses
ini baru dijabarkan lebih detail lagi melalui Perain Menteri Pendidikan No 41
tahun 2007 tentang standar proses pada tanggai\3nber tahun 2007. Maka,
dengan adanya Permen Diknas No 41 tahun 2007 patdaenjadi patokan

minimal bagi kinerja guru-guru di SMP SMESTA Senmmgratermasuk di

dalamnya guru-guru PAL.

B. Penegasan Istilah
Untuk memudahkan pemahaman dan menghindari kesdlahan,
maka penulis akan memberikan penegasan beberdlpa igrkait dengan

judul skripsi yang berjudu!l Deskriptif Manajemen Proses Pembelajaran

14 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 4LitaR007 tentang Standar Proses
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.



Pendidikan Agama Islam Di SMP Semesta Semarang Sesu

Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standar Pres’

1. Manajemen

Henry L. Sisk mendefinisikaiManagement is the coordination of
all resources through the processes of planningawnizing, directing,
and controlling in order to attain stated objecii’.*°

Manajemen adalah mengkoordinasikan semua sumbdresum
melalui proses-proses perencanaan, pengorganis&sagmimpinan dan
pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan.

Manajemen sering kali dikenal dengan proses Pla@irganizing
Actuating Controling.

2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses adalah sebuah kegiatan yang dilakukan seesaasahap
sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Dan Pajabeh adalah suatu
proses belajar mengajar yang dilakukan oleh seagang kepada peserta
didik pada mata pelajaran tertentu. Sedangkan amgaksud dengan
pendidikan agama islam ialah sebuah mata pelajgerg khusus
membahas kaidah-kaidah yang berkaitan dengan aigiama

Sedangkan menurut S. Nasution dalam bukunya “Klukudan
Pengajaran” dijelaskan bahwa pengertian dari peajdrah adalah proses
interaktif yang berlangsung antara guru dan sista guga antara
sekelompok siswa dengan tujuan memperoleh pengetaketrampilan

atau sikap serta memantapkan apa yang dipelajafi it

3. SMP SMESTA Semarang

Jenjang pendidikan menengah pertama pada pendiddamal
yang ditempuh setelah lulus sekolah dasar (SD) atalerajat yang
terletak di JI. Semarang — Gunung pati Km. 15 Nosgkvit Semarang

“Henry L. Sisk, Principles Of Management A Sistem Approach to thenagement

Process{Chicago: Publishing Company, 1969), him. 10.

16 3. NasutionKurikulum dan Pengajargr{Bandung; Bina Aksara, 1989), Him. 102



4. Permendiknas No 41 Tahun 2007
Permendiknas No 41 Tahun 2007 tentang standar grose
merupakan seperangkat ketentuan dan kaidah yarigitaer dengan
Standar Proses yang dikeluarkan oleh menteri piaaichasional.
Bersamaan dengan judul yang sudah peneliti tegadkdas dapat
peneliti rumuskan maksud judul tersebut, bahwa lgemreini lebih kepada
manajemen proses pembelajaran ditinjau dari perikegasino 41 tahun 2007
yang konsentrasinya pada:
a. perencanaan pembelajaran,
b. pelaksanaan pembelajaran,
c. penilaian hasil pembelajaran,

d. pengawasan pembelajaran.

. Rumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah dan penegagtéah seperti
yang dikemukakan di atas, maka pokok permasalabag ynenjadi fokus
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Perencanaan pembelajaran PAI di SMP SENE&marang
dalam konteks Peraturan Menteri Pendidikan Nasidlmhor 41 Tahun
2007 Tentang Standar Proses?

2. Bagaimana Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP SHME®marang
dalam konteks Peraturan Menteri Pendidikan Nasidbloahor 41 Tahun
2007 Tentang Standar Proses?

3. Bagaimana Penilaian Hasil pembelajaran PAI di SMBMESTA
Semarang dalam konteks Peraturan Menteri Pendidiesmional Nomor
41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses?

4. Bagaimana Pengawasan pembelajaran PAI di SMP SEME®Mmarang
dalam konteks Peraturan Menteri Pendidikan Nasidlmhor 41 Tahun

2007 Tentang Standar Proses?



D. Tujuan dan Manfa’at Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah yang telah disusias, maka

penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana Perencanaan pembeldpkardi SMP
SEMESTA Semarang dalam konteks Peraturan MentendiBi&an
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar P?oses

. Untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan pembeladandi SMP

SEMESTA Semarang dalam konteks Peraturan MenteridiBi&an

Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar P?oses

. Untuk mengetahui bagaimana Penilaian hasil pendralajPAl di SMP

SEMESTA Semarang dalam konteks Peraturan MenteridiBi&an
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar PPoses

. Untuk mengetahui bagaimana Pengawasan pembelaid&ndi SMP

SEMESTA Semarang dalam konteks Peraturan MentendiBi&an
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar P?oses

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaaagaiberikut:

. Memberikan wawasan dan pengembangan diri bagi pdiniulis serta

meningkatkan profesionalitas penulis di bidang ikependidikan.

. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacaieian khususnya

kajian pendidikan dalam bidang Kependidikan IslaKl) (dan juga
menambah bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah.

. Dan dengan hasil penelitian ini bisa dijadikan lmakareksi bagi kepala

sekolah dan Guru-guru dalam usahanya meningkatkdén pendidikan di
SMP SEMESTA Semarang dan juga memberikantribusi konstruktif
Sehingga mampu mengawal pembelajaran dengan baikndaciptakan
lulusan yang berkulitas tinggi.



10

E. Telaah Pustaka
Kajian penelitian merupakan penelitian untuk mergpam
metodologi, memperkuat kajian teoritis dan memgdrahformasi mengenai
penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh péraln.*’

1. Sekripsi yang ditulis oleh Rohmawati fakultas Tgab IAIN Walisongo
dalam penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatidativasi Belajar
Siswa Yang Berprestasi Rendah Pelajaran Al-Qur'adisi tahun ajaran
2002-2003". Dalam penelitian ini menyatakan bahvesmgan adanya
dorongan otivas) belajar dalam diri siswa maka akan bergerak untuk
melakukan suatu usaha.

Dengan usaha yang tekun serta didadddtivasi selanjutnya akan
menghasilkan prestasi yang baik. Semua pengajaginggnkan semua
siswa mempunyai dorongamétivas) yang muncul dalam diri mereka
tetapi kenyataannya sering sekali tidak demikisareka semua siswa
mempunyai kemampuan dan kemauan yang berbeda gedatasibelajar
mereka, oleh karena itu dalam hal ini peran gurongaa penting

disamping sebagai pendidik dan pembimbing dalamjdrelhendaknya
guru senantiasa berusaha untuk menimbulkan, mesn&lihdan

meningkatkammotivasibelajar mereka®

2. Sekripsi yang di tulis oleh fahruri fakultas tariylAIN Waisongo dalam
penelitiannya yang berjudul “Manajemen Pendidikslarh” didalamnya
membahas konsep manajemen pendidikan islam, walaekdipsi ini
hanya membahas konsep manajemen pendidikan islanpetaingnya
manajemen pendidikan islam dan juga peneliti ti@kakukan penelitian
lapangan, tetapi dapat membantu peneliti dalamkageeyusun konsep

manajemen?

7 Sudarwan DaninMenjadi Peneliti Kualitatif ( Bandung; Pustaka Setia ), Him. 105

'8 Rohmati (2006)Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Yang Bestasi Rendah
Pelajaran Al-Qur'an Hadist tahun ajaran 2002-2003semarang fakultas tarbiyah IAIN
Walisongo semarang, 2006)

9 Faruri (2006), Manajemen Pendidikan Islam,(semarang fakultas tarbiyah IAIN
Walisongo semarang, 2006)
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Dari tela’ah pustaka di atas penelitian ini berbdnelitian ini lebih kepada
manajemen proses pembelajaran berdasarkan permasadik 41 tahun 2007
tentang standar proses pembelajaran, yang meliperiencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, laipeni proses

pembelajaran dan pengawasan proses pembelajaran.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapanganga@ metode
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalgbenelitian yang
bermaksud untuk membuadeskripsi mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadiaR® Adapun tujuan penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pemaparan secara sistematis, faktual, Karatamengenai
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daeratem¢u. Penelitian ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana proses pejaagliayang
terjadi di SMP SEMESTA Semarang. Sedangkan Penralekgang
digunakan adalah pendekaan kualitatif. Pendekataht&tif atau metode
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskada filsafat
postpositivismej gunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimpanaliti adalah
sebagai instrument kunci, pengambilan sampel surdagx dilakukan
secarapurposivedan snowballteknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kusfitdan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada geisasif® Metode
kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur epgan yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang dianfati.

%0 Sumadi SuryabrataMetodologi Penelitian(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 18.

L SugionoMetode Penelitian PendidikatBandung: Alfabeta, 2010), Him. 15

2 | exy J MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), him. 6.
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2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelfign ini
dilakukan dengan metode sebagai berikut:
a. Interview atau Wawancara
Metode interview atau wawancara Yyaitu alat pengurdpta
atau informasi dengan cara mengajukan sejumlalamperén secara
lisan untuk dijawab secara lisan péiavietode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang Bagaimana manajemen [zganael
serta proses pembelajaran apakah sudah sesuai ndehga
permendiknas no 41 tahun 2007 tentang standargfoS&alam hal
ini penulis mengadakan wawancara langsung dengael&ksekolah
dan pihak yang berkaitan.
b. Observasi atau Pengamatan
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgpk pada objek
penelitian®®  metode ini digunakan untuk mengamati secara
langsung letak geografis, kondisi lingkungan, sardan prasarana
sekolah keadaan peserta didik, guru dan karyawarta groses
pembelajaran.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan
dengan mencari data melalui peninggalan tertuéipesi arsip dan
termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teorilaiarain yang
berhubungan dengan masalah penelffaMetode ini digunakan
untuk mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitamgashe
standar proses yang di gunakan dan untuk membaahganalisis

data-data primer.

% Suharsi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 2002), him 236

4 Nana Sudjana Dan lbrahjnPenelitian Dan Penilaian Pendidikar{fBandung: Sinar
Baru, 1989), him. 16

% 5. MargonoMetodologi Penelitian PendidikafJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 165.
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3. Metode Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah model analcata
interaktif, dalam hal ini komponen data dilakukaardamaan dengan

proses pengumpulan data. Setelah data terkumpmyd, kbomponen

analisis (reduksi data, sajian data dan penarikanripulan) berinteraksi.
26

Data
Colection

——

N
‘\

Data Display

Reduktion

Conclusion:
Drawing/ferifying

Gambar. Komponen dalam analis d@rgeractive modefy

Data yang diperoleh dari penelitian atau data tolecyang
masih bersifat komplek dan rumit direduksi, yaitterengkum dan
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halylaamg penting,
membuang hal-hal yang tidak perlu. Data hasil pgaelini yang harus
direduksi meliputi data hasil wawancara, dokumeadsi observasi yang
berisi tentang Manajemen Standar Proses Pemlaiajaendidikan
Agama Islam Di SMP SEMESTA Semarang ( di tinjau idar
Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang Standare®royang
meliputi perencanaan, pelaksanaan, Penilaian dagap&asan proses
pembelajaran.

Data hasil reduksi disajikan atau di display keadabentuk yang
mudah dipahami, biasanya penyajianan ini dalamubemtaratif, table,

grafik, pictogram. Kesimpulan dan verifikasi, kepiman awal yang

% sugiono,Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualftadan R & D, (Bandung,
Alfabeta, 2006), him. 337.
" Ibid,. him. 277.
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dikemukakan dalam analisis interaktif masih bets@nentara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kyaing mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapiilap&bsimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oldtii-bukti yang
konsisten pada saat peneliti kembali kelapangakarkasimpulan yang
dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.



